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ABSTRAK

ERFINA ZULAYDA ANIS - NIM. 99414543 EKSPERIMENTAS
PEMBELAJARAN AKTIF DALAM PENGAJARAN FIQIH DI MTs PONDOK
PABELAN, FAK. TARBIYAH, 2003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep strategi pembelgjaran
aktif dalam buku Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subject dalam
penggjaran figih di MTs Tsanawiyah Pondok Pabelan. Selain itu untuk
mengetahui keuntungan dan kerugian apabila konsep strategi pengajaran aktif
tersebut diterapkan dalam penggjaran figih. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan. Subyek yang menjadi sumber data terdiri dari kepala sekolah, guru
bidang studi figih, dan siswa-siswi kelas dua Pondok Pabelan tahun aaran
2001/2002. Daam pengumpulan data digunakan metode wawancara,
dokumentasi, dan metode tes. Hasil penelitian ini adalah bahwa tidak ada
perbedaan hasil belgjar yang signifikan antara pengajaran fgih yang menggunakan
metode lama dengan strategi pengajaran aktif yang terdapat dalam buku tersebut
di atas. Strategi aktif learning sangat bagus dan sesuai untuk diterapkan sebagai
varias dalam penggjaran figih. Selai n itu,strategi ini dapat meningkatkan
kecakapan dan pemahaman para siswa terhadap materi pelagjaran.

Kata kunci: pembelajaran aktif, active |earning, figih, pengajaran
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian yang dapat mengaburkan
pembahasan, penulis perlu memberikan beberapa batasan dan penegasan istilah
sebagai berikut :
1. Eksperimentasi
- Eksperimentasi, dapat pula diartikan sebagai Studi eksperimen. Studi atau
study (Inggris) mempunyai makna mempelajari atau memeriksa dengan teliti.’
Sedangkan eksperimen atau experiment (Inggris> menurut bahasa berarti
percobaan atau uji coba.” Jadi yang dimaksud dengan istilah eksperimentasi
disini adalah kegiatan untuk mempelajari atau memeriksa dengan teliti melalui
kegiatan uji coba atau percobaan.
2. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasiﬁtas, perlengkapan dan prosedur yang saling
“'mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembela) aran.’ .
_ Jadi, pembelajaran aktif yang dimaksud di sini adalah suatu proses
pembelajaran yang meliputi befb_agai cara untuk membuat anak didik

aktif

"Marcus Willy Spd ,dkk., Kamus Inggris Indoresia -Indonesia Inggis (Surabaya, Penerbit
Arkr)la 1996) hal.
o Opcnt Hal 231
Oemar Hamalik, Kurrkulum dan Pembelcyaran (Jakarta Bumi Aksara, 1994)hal 55
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sejak awal, melalui aktivitas - aktivitas yang membangun kerja kelompok dan
dalam .waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi pelaj aran.’
3. Pengajaran Figih
Menui'ut Prof. Dr. Winarno Surahmad MSc. Ed, Pengajaran adalah suatu
usaha yang bersifat sadar tujuan dan sistematis terarah pada perubahan tingkah
' laku, menuju kedewasaan anak didik. Perubahan yang dimaksud itu menunjuk
pada suatu proses yang harus dilalui.’
Sedangkan yang dimaksud dengan pengajaran figih disini adalah proses
. ﬁcnyaj ian bahan pelajaran fiqih, yang merupakan salah satu bidang .stt‘idivyang :
diajarkan di MTs Pondok Pabelan, oleh guru kepada raurid agar murid
menerima, memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-haii.
4. Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan ’
" Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan adalah salah satu jenjang
pendidikan menengah pertama yang berada di bawah naungan Yayasan Wakaf
. Pondok Pabelan dan di bawah pengawasan Departemen Agama RI. Didirikan
"~ sieh KH. Hamam Dje’far pada tahun 1991 dan beralamat di Desa Pabelan,
' Kecamé,tan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah PO BOX No. 800

telp. (0293)782061.

4 Mel Siberman, Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subject (edisi terjemahan,
Yogyakarta, YAPPENDIS, 2002) hal. Xiv
’ Winarno Surahmad, Meodologi Pengajaran Nasional, (Bandung : Jemmars, 1979)
" hal.13
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Judul  skripsi ini, mempunyai makna bahwa penelitian
dilaksanakan terhadap penerapan strategi pembelajaran  aktif dalam
. _pengajaran  figih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan dengan
menggunakan beberapa strategi yang terdapat dalam buku Active Learning 101
Strategies To Teach Any Subject karya Mel Silberman.
Buku tersebut adalah buku yang berisi tentang strategi - strategi
',pembel#jaran aktif. Buku ini diterbitkan oleh Allyn & Bacon, A"
S{mon & Schuter Company, Netherham Heigh, Massachuttes 02194,
1996 dan telah diterbitkan dalam - bahasa Indonesia oleh YAPPENDIS.
““"Buku  Active Learning dalam  versi terjemahan kedalam bahasa
: Indoneéia inilah yang dijadikan refcrénsi dalam penelitian ini.
| Penelitian  yang dilakukan dalam skripsi  ini, menyoroti
_t'entapg proses pembelajaran aktif melalui penerapan beberapa konsep
belajar aktif yang terdapat dalam buku Active Learning 101 Strategies to
i - Teach Any Subject karya Mel Silberman tersebut pada pengajaran fiqih di MTs
.' .Pondolvc Pabelan. |
o Secara keseluruhan, skripsi ini din{z;ksudkan sebagai upava meneliti dan

‘membahas kegiatan proses pembelajaran aktif ‘melalui serangkaian uji coba

penerapan beberapa strategi dalam buku Active Learning 101 Strategi to Teach




| 'Any Subject karya Mel Silberman dalam pengajaran Figih di Mts Pondok
Pabelan .
.wl;iamr Belakang Masalah
Péndidikan Agama Islam merupakan salah satu subyek pelajaran yang
ham§ dipelajari oleh siswa: yang beragama Islam guna menyelesaikan pendidikan
pafc'ia tingkat tertentu. Tidak se;;erti mata pelajaran lain yang hanya memberi bekal
. anak didik untuk menghadapi kehidupan dunia saja, Pendidikan Agama Islam
| 'mempunyai beban yang lebih berat. Pendidikan Agama Islam harus mampu
unendidik siswa untuk menjadi sosfc:)lg‘ ‘muslim_ideal yang dapat meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat, atau yang sering disebut sebagai insan kamil.
Insan kamil adalah sosok individﬁ yang memiliki keimanan, komitmen, ritual dan
sosial pada tingkat yang diharapkan. Ia menerima tanpé keraguan sedikitpun akan
kebeﬁaran ajaran Islam, bersedia untuk bemerilaku atau memperlakukan secara
psikologis oByek keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual
(habluminallah) dan sosial (habluriinannas) sesuai dengan tuntunan ajaran Islam
yang trdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis.
| Untuk mencapai tujuan di atas, maka diberikanlah  materi

Pendidikan Agama Islam yang secara garis besar dapat dibedakan menjadi

empat jenis yaitu :



1. Dasar, yaitu materi yang penguaséannya menjadi kualifikasi lulusan dari

pengajaran yang bersangkutan. Materi jenis ini diharapkan dapat secara
langéung membantu terwujudnya sosok individu “Berpendidikan” yang

diidealkan. Dalam PAI, hal ini berarti bahwa materi tersebut diharapkan dapat

1l . e

mengantarkan peserta didik untuk mencapai sosok kebéragamaan yang

tercermin dalam dimensi - dimensinya. Diantara materi tersebut adalah materi

~ yang ada dalam ilmu Tauhid (dimensi kepercayaan), Figih (dimensi perilaku
' ritual serta sosial), dan akhlaq (dimensi komitmen).

. Sekuensial, yaitu materi yang dimaksudkan untuk dijadikan dasar

pengembangan lebih lanjut materi dasar. Materi ini tidak secara langsung dan
‘,tersendiri akan mengantarkan peserta didik kepada dimensi keberagamaan
.mereka, tetapi sebagai landasan yang akan mengkokohkan materi dasar. Dalam
PAI materi ini akan menambah wawasan mereka sekaligus memanté.pkan

pencaaian materi dasar. Diantara subyek yang berisi materi ini adalah Tafsir

~ dan Hadis yang bertujuan agar peserta didik memahami materi dasar dengan

lebih baik.

. Instrumental, yaitu materi yang tidak secara langsung berguna untuk

meningkatkan keberagamaan tetapi penguasaannya sangat. membantu sebagai
alat untuk mencapai penguasaan materi dasar keberagamaan. Yang termasuk
dalam materi ini adalah bahasa Arab. Penguasaan bahasa Arab akan membantu

mempermudah peningkatan keberagamaan Islam peserta didik.

. Péngembangan personal, yaitu materi yang tidak secara langsung

meningkatkan keberagamaan anak didik, tetapi mampu memberntuk



- kepribadian yang sangat diperlukan dalam “kehidupan beragama”. Di antara
| mé.teri yang termasuk dalam kategori jenis ini adalah sejarah kehidupah
" manusia, baik masa lampau maupun kontemperer. Dari sejarah kehidupan,
anak didik dapat belajar, mengambil nilai-nilai positif, dan juga mempelajari
~ sebab-sebab kegagalan umat terdahulu sebagai bekal untuk kéhidupén di masa
datang.’
Disamping itu, materi Pendidikan Agama Islam juga harus mampu
mengantarkan peserta didik memiliki sosok toleransi antar umat beragama. Hal
| ini dapat tercapai melalui materi tentang ajaran agama lain yang dianut oleh
masyarakat, dalam hal ini cukup dibatasi pada agama yang diakui secara resmi
“oleh pemerintah. Karena tujuannya hanya untuk mencapai pemahﬁman, bukan
kbrfxitmen, maka hanya materi yang pokok saja yang perlu diberikan kepada
peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama di Indonesia, yang
tercantum dalam penjelasan pasal 39 ayat 2 UU No. 2 tahun 1989, “bahWa
pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman, dan ketagwaan
terhadap Tuhan YME, sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang
“'bersangkutan dengan mempertimbangkan tuntutan untuk menghormati agam
orang lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk méwujudkan persatuan nasional”. Dengan kata lain, pendidikan agama
pada dasarnya m%:miliki dua tujuan, yaitu : meningkatkan keberagamaan peserta

didik dan mengembangkan sikap kerukunan antar umat beragama.

‘ % Chabib Thoha dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999;
cet.1) hal. 17-18 .
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Id@ﬁlnya, dengan tujyan dan ‘materi yang amat je}as terseput cita-cjta
pendidikaii' agama Islam uﬁtuk mempeihmk insan kamil dapat benar—beﬁar
terwujud Namun pada kenyata,annya pendldxkan agama Islam sermg menuai
kritik. Dekaqenm mqral remala mqlal dan pﬁpgguna,an narkoba, tawuxan, seks

\H

bebas, serta perlla!gu menylmpang laifipya sering dlangggp sebag;u mghkam

 ketidakherhasilan pendidikan agama Islam di Ihdorgsia. Belum lagi konflik

SARA (Sukp Agama Ras Antar golongan) yang marak akhir-akhir ini.

Lalu, dj mangkah letak kesalahan pendidikan agama Islam di Indonesia 7

jika dilihat dari segi strategi pengajaran agama Islam. selama ini- pengajaran

agama Islam kuraug bisa menanamkan nilai-nilai keislaman dalam diri siswa.
Dengan kata 'lain,hanya ranah kognitif dan psikomotorik yang diutamakan
sementara ranah afektif kurang tersentuh. Nilai-nilai agama hanya sering

dianggap sebagai materi hafalan dan praktek, sehingga kurang terinternalisasi ke

dalam diri peserta didik. Tak heran, apabiia sering ditemui anak didik yang tak

[ET [T S

segan-segan untuk menyontek agar mendapatkan nilai 9 ‘dalam ulangan

‘agamanya. Padahal jelas, dalam pelajaran agama Islam diajarkan sifat jujur yang

P —

merupakan sifat terpuji, dan dllarang berbuat curang yang merupakan sifat

tercela.

i

. Kekerasan dan konflik SARA (Suku Agama Ras dan Antar golongan) bisa

v, jadi jﬁga merupaké.n puncak dari bibit-bibit penindasan yang telah mereka terima

| sejak dari bangku sekolah. Disekolah tiap hari anak - anak tertindas oleh sistem

pengajaran yang jarang memberikan kebebasan bagi mereka untuk menjadi diri

" mereka sendiri. Anak - anak dipandang sebagai sosok yang hanya berharga jika

1 it s

bt o
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sesuai dengan citra guru / fasilitator pelatihan, pengelola pendidikan dan
pemerintah yang menganggap diri mereka moralis. Anak -anak 1‘a_1t1dak pernah
| mengertl, memahami dan menyadari makna kebaikan  dan k,ebenaran saat
- semuanya tersedia oleh paket - paket pembelajaran. Tuhan pun tak pernah dikenal
dan disadari kecuali sifat sifat hebat-Nya yang harus dihafali tanpé betanya.
Keunikan pribadi menjadi barang langka dan terlarang diruang kelas.
IKeseragaman adalah kebaikan dan kebenaran. Sementara anak-anak itu harus
terus bersaing dengan dirinya dan orang lain agar berharga bagi . orang tua,
: masyarakat bangsa dan agamanya.'?
e VAkhmad Warid Khan mengemukakaril;;ét-)ilba pendidikan Islam ma51h
didasarkan atas konsep pendidikan lama tanpa disertai proses penciptaan nilai
yané memiliki muatan Liberating Force (kekuatan Sang pembebas) sebagai
co;mter terhadap perubahan yang sedang terjadi dan akan terjadi, maka eksistensi
ﬁendfdikan [slam baik dalam kerangka sistem, institusi, konsep, maupun tujuan
sulit diharapkan untuk melahirkan sosok pelaku sejarah sejati dalam wilayan
A‘/pengexﬁbangan pemikiran keislaman ‘davlam wilayah pembebasan sebagai wujud
"“;“‘Tefakomodasinya kekuatan Sifber daya manusia dan 'dalafn ‘wilayah proses
_perubahan.'!

Madrasah Tsanawiyah Pondok

10 John Miller, Disadurkan oleh Abdul Munir Mulkan, Cerdas dl Kelas, Sekolah
. Kepribadian, ( Yogyakarta : Kreasi Wacana, Cet I, 2002 ) hal. 6

"' Akhmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: Penerbit
'Wacana, Cet. 1, 2002) hal. 5-6



Pébelan yang telah dirintis sejak tahun 1800 oleh Kiai Raden Muhammad Ali.
Akibat berkecamuknya perang Diponegoro pada tahun 1825-1830 pondok ini
u--w--z‘sémpat- terhenti, hingga sekitar tahun 1900 pondok pabelan bangkit- kembali
dibawah asuhan Kiai Asror. Namun karena wafatnya Kiai Asror pada Tahun
1953, pondok ini terhenti kembali. Baru pada tanggal 28 Agustus 1965 KH. »
Hamam Ja’far kembali merintis pondok pesantren pabelan dengan sistim
'i)endidikan yang moderen. ’Untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin
komplek ini, pondok pabelan pun terus berusaha menyempurnakan strategi
pembelajaran maupun materi yang diberikan kepada anak didik. Melalui training
vtrz.linin‘g metode pengajaran maupun' usaha-usaha pengembangan sumbér daya
}pe.ngajar lainnya, pondok pabelan ‘berusaha térus ‘mengembavngkaﬁ d1r1 .dérﬁi
| ‘mer‘npersiapkan anak didik yang benar-benar dapat menjadi insan kamll Sosok
jang dicita-citakan pendidikan Islam.

Bidang studi figih sebagai salah satu bagian dari pendidikan Agama Islam,
selama ini belum mampu melaksanakan tujuan yang diembannya yaifu‘ '
mengembangkan ritual dan sosial siswa. Hanya dimensi rituallah yang selama ini .

| di'_fokuskan dalam pengajaran. Padahal dalam ajaran Islam menegaskan bahwa
dibalik ajaran ritual keagamaan itu terdapat nilai-nilai sosial yang begitu luhur.

Misalnya dalam ritual sholat. Allah SWT mengatakan :

' Akhmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam, ( Yogyakarta: Penerbit
Wacana, Cet. 1, 2002) hal. 5-6
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“Sesungguhnya sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan munkar”
(A Al Ankabut : 45).
————— o - ﬁ..,.h,‘Idealnya pengajar bidang studi_ figih pun memperhatikan nilai-nilai sosial
+ ini dalam pengajaran figih. Sehingga dalam prakteknya antara pengajaran ritual
’ sgperti ibadah dan muamalah dibarengi dengan pengajaran nilai-nilai sosial yang
terkanduné di dalamnya.
| Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pengajaran tersebut, maka
para ahli telah banyak melakukan penelitian yang menghasilkan model - model
| bé,ru dalam pengajaran. Diantaranya adalah Strategi Pembelajaran yang
ditawarkan oleh Mel Silberman dalam bukunya Active Learning 101 Strategies to
Teach Any Subject.

Didasari oleh pemikiran bahwa dengan melibatkan siswa untuk aktif sejak
awal dalam pembelajaran maka mereka akan lebih mudah menerima pelajaran
bdan_ nilai - nilai yang terkandung di dalamnya pun akan lebih mudah teriternalisasi
kedalam diri peserta didik.

Pada saat kegiatan belajar itu aktif, peserta didik melakukan pekerjaan
yang harus dilakukan. Mereka manggunakan otak-otak mereka, mempelajari
gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang

. mereka pelajari. vBelajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan,
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meﬁdukung, dan secara pribadi menarik hati. Sering kali peserta didik tidak hanya
terpaku di tempat. Mereka berpindah - pindah dan berpikir keras'*

Atas dasar tersebut, keraudian timbul kekaguman penulis terhadap strategi
pembelajaran aktif ala Mel Silberman-begitu menyenangkan dan menghargai
keunikan prib;adi namun juga efektif untuk pencapaian tujuan pembelajaran-suatu
hal );ang tentu sangat dicita-citakan oleh pengajaran Figih.

Para guru di MTs Pondok Pabela}n} telah mengenal strategi Active
Learning ini melalui training yang diadakan oleh YAPPENDIS pada akhir tahun
2000. Namun karena strategi ini relatif baru, wajar bila masih terdapat keraguan
dalam diri bapal: dan ibu guru untuk menerapkannya dalarﬁ Mproses belajar
mengajar begitu juga dalam pengajaran bidang studi fiqih, strategi active learning
ini belum diterapkan. Beberapa kendala yang muncul antara lain adalah karena
dengan pengajaran dengan metode ini dianggap terlalu memakan waktu, tidak
séperti metode ceramah yang lebih efisien. Alasan lain juga karena menurut para
guru untuk mengajar dengan strategi Active Learning ini membutuhkan persiapan
yang lebih lama baik dari guru maupun anak didik, tidak seperti metode lama
yang selama ini telah biasa diterapkan oleh para guru dengan mudah dan biaya
murah serta terbukti efekiivitasnya dalam pembelajaran. Disamping itu perubahan
presiasi anak didik bila diajar dengan strategi Active Learning pun belum
terbukti secara nyata. Apalagi, pengajaran figih dii MTs Pondok Pabelan
selama ini didasarkan pada kitab al Figh al Wadlih Juz I karya Mahmud Yunus (

- Bé,nduhg :Ma’arif ) yang  menggunakan bahasa Arab.  Schingga

12 Mel Silberman, Op.cit. hal. xiii

[FY] TP R e
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‘tujuan pembelajaran yang diemban oleh pengajaran figih bukan hanya agar siswa
paham akan materi tersebut, juga agar kosa kéta’dan kemampuan bahasa Arab
siswa bertambah setelah mempelajari kitab tersebut. Munculiah sebuah
kegelisahan dalam diri penulis bagaimana jika dalam pengajaran figih tersebut
diterapkan beberapa strategi dalam buku Active Learning 101 Str.ategie;s To Teach
| Any Subject karya Mel Silberman. Dalam eksperimen ini penulis juga ingin

membuktikan apakah metode Active Learning ini lebih efektif jika dibandingkan .

dengan metode lama atau justru sebaliknyé.

_ Hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk mengadakan penelitian
ini.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disusun rumusan

| masalah sebagai berikut :

N 1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif dalam buku Active
Learning 101 Strategies to Teach Any Subject karya Mel Siiberman‘ pada
pengajaran Figih di Madrasah Tsanaw1yah Pondok Pabelan ?

| "”"""f"- 2 “Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil bela_]ar bidang studi Figih
dengan yang menggunakan strategi pembelajaran aktit menurut konsep

- dalam buku Active Learning 101 .S"trategies to Teach Any Subject karya

. Mel Silber;nan dengan hasil pengajaran Figih tanpa menggunakan strategi

| tersebut?

- D. Alasan Pemilihan Judul

L O - e,
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Adapun hal yang mendorong penulis membahas judul di atas adalah

sebagai berikut :

1

mlsélr'lgajaran Fiqih, Yang secara umum bertujuan menariamkan nilai - nilai
keislaman kedalam diri siswa agar dapat dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, membutuhkan strategi pengajaran yang tepat.

Kenyataan menunjukkan bahwa strategi pengajaran Agama Islam, khususnya

. figih yang telah ada selama ini kurang dapat mengembangkan seluruh aspek

dalam diri siswa, yang dalam taksonomi bloom dikenal dengan aspek kognitif,

- afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu dibutuhkan strategi pengajaran

TN Sl Mo - ot

“agama Islam yang bukan hanya mengajarhan pengetahuan kepada peserta

didik, tetapi juga kecakapan dan internalisasi nilai - nilai keislaman dalam

'dirinya. Strategi pengajaran tersebut harus dapat melayani keunikan pribadi

< siswa sehingga siswa dapat belajar dengan menyenangkan sekaligus efektif

LY TITORR Y VYRR

untuk pencapaian tujuan pengajaran agama Islam. Strategi pembelajaran aktif
yang ditawarkan oleh Mel Silberman dalam Active Learning 101 Strategies to
Teéch Any Subject mencoba untuk memenuhi kebutuhan strategi pengajaran
tszr.é@but- ’ |

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah strategi

pembelajaran aktif dalam konsep Active Learning 101 Strategies to teach Any

Subject cocok diterapkan dalam pengajaran figih dan dapat mengatasi

- problematika pengajaran yang ada selama ini.

. Ide penerapan konsep dalam buku Active Learning 101 Strategies to Teach Any

B Subject karya Mel Silberman pada pengajaran agama Islam, khususnya figih
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 selama ini, oleh paré guru di Mts Pondok Pabelan masih diragukan
o efektiﬁtasnya dibandingkan dengan metode konvensional seperti ceramah yang
....._ telah lebih dulu ada. Penelitian‘ ini selain bertujuan uatuk mengetahui
penerapan beberapa Konsep dalam} buku Active Learning 101 Strategies to
Teach Any Subject juga untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan strategi

. ini serta kendala-kendala dalam pelaksanaannya.

..3. I;atar belakang penulis éebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang nantinya akan terjun
dalam bidang pengajaran Agama Islam, menuntut penulis untuk mengadakan
peﬁelitian dengan judul tersebut. Sehingga diharapkan dapat ﬁengembmgkan

U g:r;.getahuan penulis set;dal;i‘. all - -

4. Kemajuaﬁ zaman dengan berBagai implikasinya menuntut dikembangkannya
strategi pengajaran agama I[slam yang dapat membekali peserta didik untuk
lebih siap menghadapinya. Oleh karena itu penulis rﬁengadakan penelitian

| dengan judul tersebut.

E. Hipotesis

| Setelah melihaf uraian sebelumnya, maka dapat dikemukakan hipotesis
sébagai berikut:

1 Apabila pengajaran fiqgih disampaikan dengan strategi pembelajaran aktif
sesuai konsep Mel Silberman dalam buku Active Lea}ning 101 Strategies to

Teach Any Subject, maka pengajaran figih akan lebih efektif dan efisien

sehingga tujuan pengajaran figih akan tercapai.

14



2. Strategi pembelajaran. aktif dapat membantu siswa untuk lebih mudah
rﬁcnyerap materi pengajaran figih dengan cara yang menyenangkan, serta
meherimanya sebagai pengetahuan, kecakapan dan nilai - nilai yang

s 't'éﬂr‘iﬁternalisasi dalam diri mereka. Sehingga nilai - nilai ajaran Islam akan

merij iwai kehidupan mereka.

W

. Ada perbedaan yang signifikan antara pengajaran figih dengan strategi
pembelajaran Aktif sesuai konsep dalam buku Active Learning 101 Strategies
‘to Teach any Subject dengan pengaj aran yang menggunakan metode lama.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1-.: Tujuan |
| Kegiatan penelitian tidak lepas d‘ari tujuan yang telah direncanakan.
Demikian juga bagi penulis. Penelitian yang penulis lakukan mempunyai
beberapa tujuan yaitu :

a. Untuk mengetahui penerapan konsep strategi pembelajaran aktif dalam
buku  Active Learning 101 Strategies to teach Any Subject dalam
pengajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan. |

b. Untuk mengetahui keuntungan dan kerugian apabila konsep strtegi
belajar aktif tersebut diterapkan dalam pengajaran figih.

2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil I;enelitian yang berupa gambaran dan gagasan penerapan
penerapan active Learning dalam pengajaran figih di MTs Pondok

Pabelan diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pendidik dan
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calon pendidik pada umumnya dan guru bidang studi fiqih pada
kilususnya.

b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
dalam rangka pengembangan strategi pengajaran figih khususnya dan
mutu pendidikan agama Islam pada umumnya.

G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini m;:rupakan kumpulan dari beberapa tulisan yang.
membahas tentang pembelajaran aktif, Tulisan tersebut penulis jadikan sebagai
bahan pertimbangan dan tolok ukur terhada penelitian yang penulis lakukan.
Adapun tulisan - tulisan tersebut adalah :
Beberapa skripsi yang membahas tentang CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif), seperti skripsi Siti Khoiriyatun yang berjudul “Proses Belajar Mengajar
| Bidang Studi PAI dengan pendekatan CBSA di MAN Wates 1”. Dalam skripsi ini
dikatakan bahwa proses belajar mengajar bidang studi PAI dengan pendekatan
CBSA apabila berhasil diterapkan, akan mempertinggi kadar keaktifan belajar
.siswa dan meningkatkan kwantitas dan kwalitas pendidikan. Sedangkan. yang
dimaksud dengan CBSA adalah suatu strategi belajér raengajar yang menuntut
keaktifan dan partisipasi subyek didik seoptimal mungkin sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien."’ Sehingga dalam
_ skn'}psiv tersebut Siti Khoiiriyatun meneliti bagéimana pelaksanaan belajar

mengajar Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan CBSA di MAN Wates L

Nana Sujana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru,
- umiems. 1989) hal 20 . B
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-Begitu juga skripsi Yuni Mustofa yang berjudul “ Penerapan CBSA dalam
pengajaran Al-Qur'an dan Hadis di MTsN Gondangrejo Karanganyar tahun
1693/1994”. Penelitian ini meneliti bagaimana penerapan CBSA dalam
pengajarah Al-Qur’an Hadis di MTsN Gondangrejo Karanganyar, beserta hasil
dan kesulitan - kesulitannya.

Akan tetapi, penulis melihat dalam kedua skripsi tersebut, kurang
dijefaskén secara nyata metode ;;engajaran apa saja yang harus diterapkan guru di

dalam kelas untuk merangsang keaktifan siswa. Dalam kedua skripsi tersebut

“hanya dijelaskan bahwa untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar

dengan strategi CBSA, dipilih metode mengajar yang dapat merangsang siswa
untuk aktif dengan keaktifan tinggi. Untuk itu, perlu menggunakan metode yang

memiliki kadar CBSA tinggi yaitu dengan mengkombinasikan metode-metode

-.meng'ajar antara lain, metode ceramah dengan metode tanya jawab, diskusi,

resistasi, dan lain -lain.

TR an2.e .

Adapun dalam skripsi ini penulis akan lebih mengfokuskan pada apa saja
;??.ng harus dilakukan guru di dalarﬁ kelas untuk mengaktifkan siswa.dalam »
pengajaran agama Islam, yaitu dengén menerapkan 101 strategi yang ada dalam
buku Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subject.

- Buku lain yang juga membahas tentang pembelajaran aktif adalah buku

‘yang berjudul Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruar. Tinggi. Buku yang

diterbitkan oleh CTSD IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini, berisi tentang

| ~ penerapan strategi pembelajaran aktif pada pembelajaran di perguruan tinggi.

1 Wl et
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H. Landasan Teoritik
" Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan atau mentrasformasikan
pengetahuan serta ketrampilan saja. Akan tetapi pendidikan agama seharusnya
dapat memberi perléngkapan kepada anak didik untuk mampu memecahkan
persoalan-persoalan yang dihade;pinya, baik persoalan yang sudah tampak sekarng
‘maupun yang baru akan tampak jelas dimasa datang, yang dipandang sebagai
: ke@ajiban baik sebagai profesiox'lal yang terikat pada kode etik profesinya dan
lebih lanjut karena adanya kewajiban diri terhadap Allah penciptanya, maupun
. "==-sebagai kewajiban manusia yang berguna bagi lingkungannya. Dengan perkataan
'lain, pendidikan harus berorientasi kemasa yang akan datang. Sebagaimana
perkataan Umar Bin Khattab “Didiklah anak-anakmu, sesungguhnya mereka
dilahifkan untuk zama yaﬁg berbeda dengan zamanmu”.
' Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa secara mandiri,
tampaknya sudah saatnya disusun sejelas mungkin teruama dalam hal pengertian
~ yang mﬁtakhir tentang bagaimana anak-anak belajar dan berperilaku pada setiap
nmmt_qhapgg_.perkembangan mereka. Penékanan utama. tentang masalah bagaimana
siswa belajar terangkum dalam lima prinsip berikut'*
- 1. Pembelajaran tidak dipisahkan di dalam setiap mata pelajaran (subjek) dan
- konsep-konsep diambil dengan cara memadukan mata pelajaran yang satu
dengan mata pelajaran yang lain. Hal itu berlaku juga dalam cara-cara belajar,

berfikir, dan berpengetahuan. Para siswa membentuk pengetahuan pada saat

- "Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, Cet. 1, 1996)
hal.45-46
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-mereka mengintrpretasikan pengalaman yang lebih -jauhnya akan tercipta

.interaksi antar individu (antara satu siswa dengan siswa yang lainnya).-Dengan

demikian, dalam proses belajarnya para siswa menunjukian keunikan masing-

.masing.yang kerap kali benar-benar merupakan konseptual implisit. Hal itu

- . akan sangat berbeda jika dibandingkan dengan sistem belajar formal yang

ot o

konvensional. Selanjutnya para siswa dimotivasi agar mampu mengungkapkan
konsepsi implisit tersebut ‘menjadi konsepsi eksplisit untuk mengenai
kekﬁatan—kekuatan dan keterbatasan-keterbatasan konsepsi asal mereka
sehingga mereka dapat membeh?ql; ‘atau {r“lwgpyesuaikan .giengan keperluan

b - ——

mereka.

Jika proses pembelajaran berjalan lancar, kita akan melihat proses itu

lekat menyatu dengan konteks sosial dalam struktur psikologis anak didik

N konteks itu dapat diwujudkan dalam bentuk simulasi baik nyata maupun tidak‘

‘nyata. Pada dasarnya konsep atau pemikiran atas fakta-fakta yang terpisah dari

“konsep sangatlah terbatas. Bagaimanapun, pengetahuan yang paling baik dan

v' akan senantiasa diingat adalah pengetahuan yang dikontekstualisasikan. Secara

bertahap, siswa belajar menerapkan pengetahuannya yang sesuai dengan situasi

atau konteks yang mereka hadari.

. Pembelajaran mencakup proses - proses yang berjalan seperti spiral daripada

linear. Hal itu sangat membutuhkan pengulangan (revisiting), konsep-konsep,
dan ketrampilan-ketrampilan yang senantiasa diperluas sehingga semua
kerangka pengetahuan dan ketrampilan itu secara berkesinambungan dikenali

dan diperluas untuk keperluan mengakomodasikan pengetahuan yang baru.
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Melalui sistem belajar secara spiral, setiap mata pelajaran tidak bisa dilihgt
sebé,gai rangkaian yang disusun dari potongan-potongan yang tersendiri dan
terpisah dari pengetahuan dan ketrampilan yang harusdikuasai dalam susunan

yang linear.

3. Pembelajaran memerlukan siswa-siswa yang terampil dalam berkomunikasi

melalui bahasa dan ragam bahasa dalam bentuk representasi yang lain.

| 'Sehiﬁgga semua bidang studi berkaitan déngan bahasa. Bahasa digunakan
-untuk menginterpretasikan pengalaman dan menciptakan hubungan yang
- mengarah pada pengertian baru, bahkan ilmu pengetahuan baru. Melalui
bahasalah siswa melakukan komunikasi yang merupakan faktor penting dalam

" pembelajaran.

4. Pembelajaran mencakup kemajuan dari setiap siswa melalui tahap

perturabuhan. Perkembangan kognitif }para siswa melaju melalui tahapan luas
dari pengetahuan atau pemikiran dan pengertian. Namun demikian angka
kemajuan siswa melalui tahapan tersebut dan melalw cara mereka berperilaku
dalam tugas-tugas tertentu dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman
sebelumnya dan oleh jenis tugas yang dihadapinya.b Kemajuan para siswa tidak
dapat hanya diasumsikan, hal ini harus didasarkan pada perencanaan,

pembinaan, bantuan, motivasi dan penulisan.

5. Pembelajaran mencakup karakter atau kualitas yang berkembang atau sikap

para siswa untuk berpikir dan beriindak melalui cara-cara yang positif

menentukan tujuan-tujuan pribadi, menghargai kekuatan ilmu pengetahuan
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: ,membﬁat keputusan, bekerja dengan pihak-pihak lain dan secara bertahap
- bertanggung jawab atas pembelaj aran mereka sendiri.
Adapun fungsi dari pengajaran agama Islam adalah ;13
1. Titik pusat perhatian dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pe}lgaj aran,
- 2. Penentu arah kegiatan pengajaran.

3. Titik pusat perhatian dan pedoman dalam menyusun rencana kegiatan

pengajaran.

4. .Bahan pokok yang akan dikembangkan dalam memperdalam dan memperluas

ruang lingkup pengajaran.

5. Pedoman untuk mencegah atau menghindari penyimpangan kegiatan.

Pada prinsipnya tujuan pendidikan agama Islam itu, bersumber pada Al-
| Qur’an dan sunah Nabi. Tujuan-tujuan tersebut yang kemudian dirumuskan dan
dijabarkan oleh masing-masing lembaga pendidikan Islam. Namun, dalam ’

merumuskan tujuan pengajaran itu, orang tidak boleh menyimpang dari prinsip 4‘

pokok ajaran Islam yang terkandung dalam maksud - maksud syariah, yang di

-.dalam istilah syariat Islam disebut Muqashia as Syariah yang terdiridari:......

1. Memelihara kebutuhan pokok hidup yang dlaruri (Vital) yaitu kebutuhan yang
bila semua atau salah satunya saja tidak ada atau rusak, maka rusaklah
kehidupan. Sesuatu yang harus ada itu ialah
a. Agama, yaitu keyakinan kepada ajaran agama yang meliputi aqgidah,

syariah, serta kesediaan mengamalkan ajarannya.

b. Jiwa raga, yaitu keseluruhan dari jasmani dan ruhani seseorang,

srmnese o Zakiah Darajat, dkk, Metdologi Pengajaran Agama Islam., ( Jakarta : Bumi Aksara,
1983 ) hal. 73 .

~
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c. Keturunan yang sangat diperlukan dalam hidup berkelanjutan

d. Harta, yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan rohani dan jasmani dalam melanjutkan hidup.

e. Akél dan kehormatan, yaitu akal yang berfungsi baik dan kehormatan atau
harga din seseorang.'°
Lima hal yang sangat dibutuhkan dalam hidup itu disebut Qowaid Al-

Khomsah yang harus dipeliha'ra dan dipupuk. Ini adalah prinsip pokok ajaran
. ... .Islam yang harus dijaga dalam pelaksanaannya.

2. Menyempurnakan dan melengkapi kebutuhan hidup, sehingga yang diperlukan
mudah didapat dan kesulitan dapat dihilangkan atau disebut hajat
(dibutuhkan). \

. 3. Mewujudkan keindahan, keberesan, dan kesempumaan dalam suatu

. kebutuhan atau disebut tahsini ( membuat lebih baik, lebih indah).

Disamping itu, dalam tujuan pendici‘likan dan pengajaran agama Islam itu

.._, han}_s ada yang bersifat mgngembangkan potensi yang sudah ada' dalam diri
rfxanusia sendiri untuk memikirkan dan mewujudkan yang Hajat dan Tahsini.

Active Learning atau belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber

kumpulan strategi-strategi pembelajaran- yang komprehensif. Belajar akﬁf

‘-n;elivputi berbagai -cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui

aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat

membuat mereka berfikir tentang materi pelajaran. Juga terdapat teknik-teknik

e —
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memlmpm belajar bagi seluruh kelas, bagi kelompok kecil, merangsang dlSkUSI

dan debat, mempraktekkan ketrampllan-ketrampﬂan mendorong adanya

pertanyaan-pertanyaan, bahkan membuat peserta didik saling mengajar satu sama

lain.

Strategi-strategi yang terdapat dalam buku Active Learning sendiri terbagii

| ‘menjadi tiga bagian yaitu :

LT T

1 bl A

a.' Strategi untuk membuat peserta didik aktif sejak dini. Bagian ini berisi

tentang berbagai pemecah kebekuan dan aktivitas pembuka yang lain

untuk berbagai macam kelas.

. Strategi untuk membantu péserta didik mempercleh pengetahuan,

ketrampilan, dan perilaku secara aktif. Bagian ini berisi teknik-teknik

pembelajaran yang dapat digunakan pada saat ditengab-tengah pelajaran.

 Teknik ini dirancang untuk menghindari atau memperkuat petunjuk

dibawah pimpinan pengajar. Suatu jangkauan alternatif-alternatif yang

luas disediakan, kesemuanya adalah yang mendorong para peserta didik

... dengan lembut untuk beerpikir, merasakan, dan menerapkan.

. Bagaimana belajar agar tidak lupa. Bagian ini berisi cara-cara

menyimpulkan suatu kelas sehingga peserta didik dapat merefleksikan
pada apa yang telah mereka pelajari dan mempertimbangkab bagaimana

menerapkannya dimasa yang akan datang. Fokusnya tidak pada apa yang

17Mel Silberman, Op.Cit Hal.xiv
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telah diberitahukan pda mereké, tetapi apa yang t;elah mereka ambil dan
proses pembelaj aran.
” Dengan strategi pembelajaran aktif; proses belajar mengajar menjadii
' menyenang‘kan namun tujuan pmbelajaran tetap dapat tercapai.
L I\I’Ie_tode Penelitian
‘. Penelitian yang penulis lékukan dalam skripsi ini, adalah jenis penelitian
‘lapangah (field reseach). Adapun metode yang ditempub dalam rangkaian

| penelitian ini adalah:
a. Metode penentuan subjek
s Dalam penelitian ini, subjéf yang Juga merupéﬁ&ﬁ ‘sumber data ialah:
1. Kepala sekolah MTs Pondok Pabelan
2. Guru bidang studi figih MTs Pondok Pabelan
3. Siswa-siswi kelas dua Pondok Pabelan Tahﬁn Ajaran 2001/2002
b. 'P'opulasi
‘Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirri-
* cirinya akan diduga'®. Sehingga yang dimaksud populasi dalam penelitian ini
acialah seluruh siswa yang terdaftar di kelas dua MTs Pondok Pabelan Tahun
Ajaran 2002/2003.

Jumlah keseluruhan siswa kelas dua MTs Pondok Pabelan adalah 111 siswa, yang

terbagi dalam empat kelas. Besarnya populasi dan sebarannya dapat dilihat dalam

t_abel berikut:

'8John M. Echols dan Hassan Sadilly, Kamus umum Ingris-Indonesia ,(Jakarta, Gramedia,
1987) hal.152
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Tabel.1. Siswa kelas I

No. Kelompok Jumlah Siswa Jenis Kelamin (
1 ITA 1 30 Perempuan
s e 1 ODA2 | 30 | Perempuan
3 IIB1 25 Laki-laki
4 B2 26 Laki-laki
Jumlah siswa: 111 '
c. Sampel

Populasi dalam penelitian ini amat banyak (lebih dari 100), oleh karena itu
dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian sample. Sample diambil 67%
dari keseluruhan populasi siswa kelas dua. Jadi jumlah sample yang diteliti adalah
60 siswa, dengan rincian: 30 siswa kelas IT A 1 sebagai kelomi)ok yang mendapat
perlakuan (experiment group) dan siswa kelas Il A 2 sebagai kelas kohtrol. Hal ini
sesuai dengan patokan yang diberikan oleh Dr. Suharsimi Arikunto:

“ Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar, maka dapat
diambil antara 10- 15 % atau 20- 25% atau lebih, sesuai besar kecilnya
resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang resikonya
besar,l 9tentu saja apabila sampeknya lebih besar, maka hasilnya akan lebih
baik™"".

Pemilihan sample yang dilakukan penulis juga berdasarkan atas kesamaan
jenis kelamin. Penulis memilih dua kelas yang terdiri dari siswa yang berjenis
- kelamin sama, yaitu perempuan untuk meminimalisir kesalahan yang mungkin

dilakuakan dalam penelitian,

" Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian:Ssuatu Pendekatan Praktik,(Jakarta, Bina
Aksara, 1989) hal. 107 '
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J. Desain Penelitian

| Pelaksanaan penelitian eksperimen ini penulis dilakukan dalam kurun
waktu semester dua, tepatnya Februari 2003 sampai Juni 2003.

| Pelé.ksanaan pengajaran dengan menerapkan beberapa konsep belajar
aktif yang terdépat dalam buku Active Learning 101 Strategies to Teach Any

Subject karya Mel Silberman ini sebanyak lima kali pertemuan, masing-masing

pertemuian |
' @2 40 menit, sehingga total waku eksperimen adalah 5 X 2 X 40 menit,
begitu puia pengajaran di kelas kontrol memiliki kapasitas waktu yang sama.

* Desain eksperimen yang dipilih dalam penelitian ini adalah desain statis

dua kelompok. Dua kelompok, dalam hal ini siswa 11 A 1 dan 11 A 2 diénggap
sama dalam semua aspek yang relevan dan perbedaannya harya terdapat dalam
perlakuan. Hasil penelitian variable terikat dari kedua kelompok dibandingkan

untuk melihat efek dari perlakuan X yang dilukiskan sebagai berikut®:

Gbr. 1 Desain Statis Dua Kelompok

Perlakuan (Var. Bebas) Kelompok Pasca-Tes (Var. Terikat)
E (experiment) X Y
C (control) - Y

Selain menggunakan Desain Statis Dua Kelompok tersebut, juga digunakan
desain pre tes-pos tes. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

[ —» O > X —» O,

=0, > 0,

ERUMAM dbde chat b e

2 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung, Sinar
Baru, 1989) hal. 36-37
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Keterangan: A:Acak
1: Kelompok eksperimental
O: Tes (Obeservasi), Oy: pre tes, O,: pos tes
X: Perlakuan eksperimental

K. Metode Pengumpulan Data

1. Metode Interview (wawancara)

Interview atau wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan

data dengan jalan Tanya jawab' sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan

_berdasarkan pada tujuan penelitian.

Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti mempersiapkan
pedoman wawancara untuk mempermudah alur pembicaraan. Kemudian
dilakukan wawancara terhadapa pihak-pihak yang bisa dijadikan sebagai sumber
informasi, antara lain:

a. Pimpinan Pondok Pesantren Pabelan untuk memperoleh data tentang
sejarah dan tujuan berdirinya MTs pondok Pabelan.

b. Kepala Sekolah, untuk memperoleh data fentang proses belajar-mengajar

SR LM Ml e ne

Nl bbbt e oo

secara keseluruhan di MTs Pondok Pabelan, usaha peningkatan mutu
“sekolah dan hal-hal lain yang mehdukung penelitian.
* ¢. Tata Usaha (TU), untuk memperoleh data siswa dan data ssarana dan
~ prasarana. |
d. Guru bida{ng studi figih, untuk mengetahui setrategt dan metode

pengajaran yang selama ini dilakuan.

27



2. Metode Dokumentasi
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Metode ini dilakuakn untuk mencari data-data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar dan sebagainya.

Sedangkan -dokumen yang diteliti untuk penulisan skripsi ini adalah data-data

yang berkai
‘karyawan, ke

penelitian ini

n dengan sejarah berdirinya sekolah, srtuktur organisasi, keadaan

adaan siswa, serta biodata dari seluruh siswa yang menjadi sampel

3. Metode Observasi

wmeee- o= Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang keadaan sekolah

serta proses belajar-mengajar figih di ruang kelas dan lingkungah sekolah.,

4. Metode tes

Metode ini dilakukan untuk mengetahui kemajuan siswa dalam

rrienangkap materi figih sebelum dan sesudah diberi perlakuan, yaitu dalam

bentuk pre tes dan pos tes.

~ L. Metode Analisa Data

LRI TOR

a. Analisa Kuantitatif

]

Untuk menguji ‘hipotesa yang ada, dan untuk menegetahui apakah

dua variabel yang sedang diperbandingkan secara signifikan memang

berbeda disebabkan oleh perlakuan dalam peneliotian tersebut, atau

sekedar kebetulan belaka, maka teknik analisanya menggunakan rumus

“T” test, sebagai berikut:

Rumus “T” test (Anas Sudijono, 1994: 269)

=M, =M, Baca: besarnya “t” sama dengan selisih
SE kedua mean sampel dibagi dengan standar
M- M, error perbedaan dua sampel.
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| b. Metode Deskriptif
~--* e Metode deskriptif dipilih dalam penelitian ini karena permasalahan
yang dianalisa dalam penelitian ini dianggap sesuai dengan ciri-ciri pokok
. metode deskriptif yaitu :
' é. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan atau bersifat aktual.

b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki

sebagaimana adanya dan diiringi dengan interpretasi.!

- M Sistematika Pembahasan

oo *u o

‘Pembuatan skripsi ini akan mencapai hasil yang utuh (integrated), apabila
v‘disusun rencana sistematika pembahasan yang baik. Sehingga dalam skripsi ini
digunakan sistematika perbab dengan rasionalisasi sebagai berikut :

Bab Satu merupakan bab pendahuluan, yang meliputi penegasan istilah,
latar belakang masalah, perumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan

| sis#ematika pembahasan.

Bab Dua berisi tentang gambaran loksi peneiitian yakni MTs Pondok
Pabelan, yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri, keadaa guru, keadaan

siswa dan karyawan:serta organisasi dan administrasi.

*'Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jogjakarta,Gajahmada University
Press,1998) Hal.64



Bab Tiga berisi tentang gambaran kegiatan belajar mengajar figih di MTs
' Pondok Pabelan yang meliputi strategi pembelajaran, metode, program
"M"“péhg”A}Z}én, serta prestasi has;l- l;elajarw 51swa MT§ i;éﬁdok Pabelan.

Bab Empat Mendeslqipsikén tentang pelaksanaan eksperimen beberapa
konsep dalam buku ActiveLearning 101 Srtegiesto Teach Any Subject karya Mel
Silberman dalam pengajafan figih di kelas II A1 Mtspondok Pabelan, analisa
pelaksaﬁaannya serta tinjauan' komparatif antara hasil pengajaran yang
menggunakaﬁ strategi tersebut dan yang tanpa menerapkan strategi tersebut.

DL Bab Lima Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran yang
dia_nggap perlu dan kata penutup.
Pada bagian akhir skripi ini disertakaﬁ juga beberapa lampiran yang

dianggap perlu. Hal ini dimaksudkan untuk memperjels dan menjadi inti

pembahasan dalam skripsi ini.



BAB.V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta hasil analisa yang telah penulis paparkan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pengajaran figih

dengan strategi pembelajaran aktif yang terdapat dalam buku Active Learning

101 - Strategies to Teach .Any Subject dengan pengajaran figih yang

menggunakan metode lama. Dari hasil pengamatan dan analisa penulis selama

penelitian, tidak adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan tersebut karena:

a.

TGN M a0 i b A

Pengajaran Figih di MTs pondok Pabelan menggunakan referensi buku
figih wadih jilid II yang berbahasa Arab sehingga para siswa terbiasa
untuk menghafalkan teks buku. Demikian pula pada saat mereka
menjawéb soal-soal evaluasi hasil belajar yang berbahasa Arab, yang
lebih bersifat ujian terhadap hafalan mereka. Padahal pengajaran dengan
metode active learning di kelas eksperimen lebih menekankan pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi dan peningkatan
kecakapan siswa mempraktekkan materi-materi figik yang ada dalam
buku referensi. Sehingga relatif tidak berbeda antara hasil belajar pada
kelas yang diajar figih dgngan metode konvensional dan kelas yang
diajar figih dengan metode active learning.

Post test yang bersifat tertulis kurang bisa dijadikan patokan untuk

mengukur perbedaan hasil belajar siswa, karena materi figih yang

81
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diajarkan banyak yang bersifat kecakapan dan pemahaman yang kurang
bisa diukur hanya dengan test tertulis.
c. Pengajaran dengan metode active learning hanya dilakukan dalam 5 kali
“pertemuan dan mengajarkan 2 bab atau pokok bahasan saja demikian
pula pengajaran dengan metode kounvensional sehingga. perbe&aan hasil
belajar antara keduanya kurang bisa dilihat. -
2. Walaupun secara sig'niﬁkan tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang
diajar dengan metode active learning dan siswa yang diajar dengan metode
lama, namun dari hasil pengamatan selama penelitian strategi ini sangat bagus
dan cocok diterapkan sebagai variasi dalam pengajaran fiqth. Dengan strategi
ini ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dapa.t lebth dikembangkan.
Disamping itu strateéi ini dapat menghindarkan pengajeran yang hanya bersifat
... . h2falan  dan membantu siswa meningkatkan kecakapan dan pemahaman
terhadap materi.
B. Saran-saran
Setelah penuﬁs selama kurun waktu penelitian menikmati dan merasakan
kehid..upan dan proses belajar ‘mengajar di MTs Pondok Pabelan, penulis banyak
mendapétkan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon pengajar nantinya.
': Namun, ada beberapa hal yang penulis rasa perlu ditingkatkan guna perbaikan mutu
pendidikan MTs Pondok Pabelan dimasa yang akan datang, antara lain :
unsnan - - 20Para guru hendaknya—tidak ragu lagi -untuk- mengadakan variasi :-'dalam-

_pengajaran. Sumber daya guru yang terus dikembangkan melalui pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh pondok, serta siswa yang cukup responsif -



terhadap .kemajuan merupakan potensi yang harus dikembangkan melalui
pengajaran yang variatif dan bermutu.

. b. Penentuan target pengajaran hendaknya lebih diperjelas. Walaupl_m dengan
tidak r.nematok target tertentu dalam pencapaian materi akan berdampak
positif bagi pendalaman materi, namun bisa ‘menimbulkan ketidak

- . -SETAGAMAN antara pengajaran oleh guru yang satu dengan guru-yang-lain.
Penentuan target pembelajaran yang jelas, misalnya dengan pembuatan
satuan pelajaran (satpel) akan membuat pembelajaran lebih sistematis.

C. Pe{lutup |
| Tiada kata yang panta§ terucap selain puji syukur kepada Allah SWT.
Alhamdulillah, atas kasih sayang-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Melalui
skripsi ini -penulis banyak mendapat pelajaran-pelajaran baru, guru-guru baru dan-
sahabat-sahabat baru, Terima kasih atas segala bantuan dan kepercayaannya.
"™ ©Pénulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan
dan’ kesalahan disana sini. Inilah yang bisa penulis lakukan. Atas kesalahan yang ada
penulis mohon maaf. Kritik serta saran dari pembaca sangat penulis harapkan guna
perbaikan dimasa mendatang. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semuanya.
' Billahi fii sabililhaq fastabiqul khairat

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh
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